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ABSTRACT 

In the current era of globalization, all manufacturing industries are required to be able to compete in the global 

market in order to maintain market share. The global market requires all industries continue to improve 

competitiveness, in which the manufacturing industry is one of the most decisive industries in increasing the 

economy and national income. This is where the role of Industrial Management with the implementation of Quality 

Function Deployment, the industry can find out what consumers want and the industry can map items to fulfill 

these consumer desires, so that the industry will have sustainable competitiveness by continuing to make 

continuous improvements. Review of journals per year, it is found that there are still quite a few journals 

discussing Industrial Management that use the QFD technique, so it can be a good opportunity to solve a problem 

in the industry. From the QFD journals that have been collected, it can also be seen that in the food, shoes and 

textile industries there is still very little analysis of industrial management using QFD. Industries that are already 

concerned with "customer oriented" are household, machine and packaging industries. so that the industry can 

know systematically the needs of customers, so that the products produced can have good competitiveness in 

society. Moreover, if QFD is applied to basic/primary human needs industries, such as clothing, food, boards, 

such as the food, clothing/textile industries, and can even be used for infrastructure industries such as housing. 

So that the primary needs of humans can be fulfilled according to customer orientation. 
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ABSTRAK 

Di era globalisasi saat ini, semua industri manufaktur dituntut untuk mampu bersaing di pasar global agar tetap 

memiliki pangsa pasar. Pasar global menuntut semua industri untuk terus meningkatkan daya saing, yang mana 

industri manufaktur merupakan salah satu industri yang sangat menentukan dalam meningkatkan perekonomian 

dan pendapatan nasional. Disinilah peran Manajemen Industri dengan penerapan Quality Function Deployment, 

industri dapat mengetahui keinginan konsumen apa saja dan industri bisa memetakan item-item untuk memenuhi 

keinginan konsumen tersebut, sehingga industri akan memiliki  daya saing yang berkelanjutan dengan terus 

melakukan continues improvement”. Jika di lihat dari jumlah jurnal pertahunnya di dapatkan bahwa  Jurnal yang 

membahas Manajemen Industri yang menggunakan teknik QFD masih cukup sedikit, sehingga bisa menjadi 

peluang bagus untuk menyelesaikan suatu permasalahan di dalam industri. Dari jurnal QFD yang telah di 

kumpulkan juga dapat di ketahui bahwa di industri makanan, Sepatu, dan tekstil masih sangat minim dilakukan 

analisa manajemn industri menggunakan QFD. Industri yang sudah peduli dengan “customer oriented” adalah 

industri Household, Machine, dan packaging. sehingga industri tsb dapat mengetahui secara sistematik kebutuhan 

dari customer, sehingga produk yang di produksi dapat memiliki daya saing yang bagus di masyarakat. Terlebih 

lagi jika QFD di terapkan pada industri kebutuhan pokok/ primer manusia, seperti sandang, pangan, papan, seperti 

industri Makanan, baju/ tekstil, dan bahkan bisa di gunakan untuk industri infrastuktur seperti perumahan. 

Sehingga kebutuhan primer dari manusia tsb bisa terpenuhi sesuai orientasi customer. 

 

Kata Kunci: Quality Function Deployment, QFD, House of Quality, Industri Manufaktur 

 

PENDAHULUAN  

Di era Globalisasi saat ini, semua 

industri manufaktur dituntut untuk mampu 

bersaing di pasar global agar tetap memiliki 

pangsa pasar. Pasar global menuntut semua 

industri untuk terus meningkatkan daya 

saing, yang mana industri manufaktur 

merupakan salah satu industri yang sangat 

menentukan dalam meningkatkan 

perekonomian dan pendapatan nasional. 

Tujuan utama industri manufaktur adalah 

menyediakan produk berkualitas yang 
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dapat diterima konsumen, sesuai ekspektasi 

konsumen. Jika suatu industri manufaktur 

dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, 

maka tingkat pencapaian kepuasan 

konsumen dapat tercapai.  

Quality Function Deployment 

merupakan suatu metode yang dapat 

membantu industri manufaktur dalam 

menterjemahkan keinginan konsumen ke 

dalam karakteristik teknis perusahaan dan 

untuk memberikan gambaran keinginan 

pelanggan yang kemudian diterjemahkan 

menjadi tahapan strategis sehingga 

menghasilkan produk atau jasa yang 

karakteristik nya sesuai dengan keinginan 

pelanggan.  

QFD awalnya diusulkan pada tahun 

1966 sebagai alat canggih untuk 

mendengarkan suara pelanggan untuk 

perencanaan kualitas produk/layanan 

berkelanjutan, peningkatan kualitas, dan 

pengambilan keputusan. Kemudian di 

Jepang, sekitar tahun 1970 teknik QFD 

terbukti menjadi alat yang ampuh yang 

dapat digunakan untuk menerjemahkan 

suara pelanggan ke dalam bahasa teknis. 

 

METODE  

Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk memberikan tinjauan pustaka tentang 

penerapan Quality Function Deployment 

untuk meningkatkan kepuasan pelanggan 

pada industri manufaktur, sehingga industri 

dapat mengetahui keinginan konsumen dan 

bisa meningkatkan daya saing dengan terus 

melakukan continues improvement” sesuai 

dengan SDG goals 9 Target 9.3.  

Mengacu dari tujuan penelian ini, 

penulis melakukan pencarian artikel 

menggunakan kata kunci Penerapan 

Quality Function Deployment”, “QFD in 

manufacture”, dan “Aplikasi QFD”, dengan 

Batasan tahun 2012 hingga tahun 2023 

sehingga perkembangan nya pun masih 

sesuai dengan kondisi industri saat ini.  

Tahapan Sistematis dalam 

mempermudah process identifikasi serta 

Analisa artikel yang telah di dapat sebagai 

berikut:  

  

Gambar 1. Kerangka Literature Review 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total 23 Jurnal yang berhubungan 

dengan Peran Manajemen Industri yang 

menggunakan teknik QFD pada industri 

manufaktur dilakukan nya peninjauan 

mendalam dan dilakukan review. Berikut 

pengelompokkan jurnal QFD yang 

direview di lihat dari jumlah jurnal 

pertahunnya di dapatkan bahwa  Jurnal 

yang membahas QFD masih cukup sedikit, 

sehingga bisa menjadi peluang bagus untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan di 

dalam industry manufaktur dengan 

menggunakan Teknik QFD, sehingga 

industri dapat mengetahui secara sistematik 

kebutuhan dari customer, sehingga produk 
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yang di produksi dapat memiliki daya saing 

yang bagus di masyarakat. Dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Chart Jumlah Jurnal 

Berdasarkan Tahun 

 

 
Gambar 3. Chart Jumlah Jurnal 

Berdasarkan Jenis Industri 

Dari jurnal QFD yang telah di 

kumpulkan juga dapat di ketahui bahwa di 

industri makanan, Sepatu, dan tekstil masih 

sangat minim dilakukan Analisa 

menggunakan QFD. Industri yang sudah 

peduli dengan “customer oriented” adalah 

industry Household, Machine, dan 

packaging. Dapat di lihat pada Gambar 3. 

Penerapan QFD dapat menjamin 

kelangsungan perusahaan dalam proses 

Perencanaan dan Pengembangan suatu 

produk, dikarenakan dapat menetapkan 

spesifikasi kebutuhan yang di harapkan 

oleh konsumen, sehingga secara internal 

industry dapat mengetahui dan 

mengevaluasi kebutuhan dan keinginan 

konsumen, dan dapat di lakukan perbaikan/ 

pengembangan dari suatu produk, dengan 

tujuan agar perusahaan memiliki daya saing 

terhadap kompetitor, dan produk mampu 

bertahan di pasaran. Berikut gambaran dari 

keuntungan yang di dapat oleh industry 

dalam menggunakan Teknik QFD (pada 

gambar 4). 

 
Gambar 4. Benefit of QFD 

Terlebih lagi jika QFD ini di terapkan 

pada industri kebutuhan pokok/ primer 

manusia, seperti sandang, pangan, papan, 

yaitu industri Makanan, baju/ tekstil, dan 

bahkan bisa di gunakan untuk industry 

infrastuktur seperti perumahan. Sehingga 

kebutuhan primer dari manusia tsb bisa 

terpenuhi sesuai orientasi customer tsb 

 

SIMPULAN 

Teknik QFD dapat di terapkan di 

semua bidang industri, selain industri 

manufaktur, QFD juga bisa di terapkan di 

industri jasa, bahkan bisa juga di terapkan 

pada industri bidang pengadaan 

perumahan. Manfaat dari penggunaan 

metode QFD adalah meningkatkan 

kepuasan konsumen, meningkatkan mutu 

atau kualitas suatu produk, meningkatkan 

keandalan produk, meningkatkan 

produktivitas, meningkatkan keuntungan 

perusahaan, memangkas time to market, 

mengurangi biaya perancangan, dan 

memperlancar komunikasi, sehingga 

manajemen dapat meninjau rencana untuk 

mengalokasikan anggaran dan sumber daya 

lainnya 
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